PENGEMBANGAN PARIWISATA PANTAI BERBASIS KOMUNITAS







3.1 Kondisi Desa  
3.1.1 Sejarah Desa 
Desa Bira Tengah berasal dari bahasa daerah Madura dimana kata Bira yang 
berarti pinggir pantai atau pesisir pantai dan juga kata Tengah yang berarti 
menunjukkan letaknya yang berada di tengah bagian antara daerah satu dan  
lainnya yang bertepatan dipesisir pantai, maka bira tengah berarti daerah pesisir 
pantai yang terletak di bagian tengah.  
3.1.2 Asal-usul Desa 
 Desa Bira Tengah merupakan desa yang dikelilingi oleh beberapa desa bira 
lainya diantaranya ada Desa Bira Timur disebelah timur, Desa Bira Barat di 
sebelah barat sementaradisebelah selatan ada Desa Tobai Timur dan di sebelah 
utara terbatasi laut Selat Madura, meski begitu Desa Bira oleh masyarakat umum 
lebih dikenal sebagai desa Batulengir, batulengir sendiri merupakan salah satu 
dusun di desa Bira Tengah, hal ini tak lepas dari legenda daerah itu sendiri. 
  Dimana dahulu kala di daerah terpencil di pesisir pantai terdapat suatu 
daerah yang jauh dari keramaian. Daerah tersebut berada didaerah bebatuan yang 
mana tanah didaerah tersebut berpotensi bebatuan keras sehingga tanahnya keras 
dan sulit untuk dilewati transportasi. Bebatuan tersebut bermacam ukuran dan 
bentuknya bergerigi atau dalam bahasa madura (Agirlegir ), daerah tersebut pada 
waktu itu belum memiliki nama yang dapat diingat oleh kebanyakan orang hingga 
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pada akhirnya hiduplah seorang wanita yang keseharinya bekerja sebagai petani. 
 Pada masa itu wanita tersebut selalu kesulitan untuk mendapatkan beras 
karena potensi tanah daerah yang ditempatinya tidak dapat ditanami padi karena 
padi hanya tumbuh pada media tanah yang basah sedangkan daerah tersebut  
tanahnya kering dan berbatu. 
 Wanita tersebut juga memiliki keterbatasan dalam berbicara karena gaya 
bicaranya yang sengau  dan kurang jelas penuturannya, maka dari gaya bicaranya 
wanita tersebut telah memberikan nama yang unik pada daerah tersebut, yang 
mana setiap wanita itu membeli beras di daerah lain wanita tersebut selalu 
berbicara dengan gaya berbicara yang sengau wanita tersebut selalu mengatakan 
berasal dari daerah yang bernama “Batulengir” atau jika diperjelas merupakan 
daerah “Batu Legir (Batu yang Bergerigi)”. Dari situlah lahirnya nama daerah 
Batulengir di Desa Bira. 
3.1.3 Struktur Pemerintahan Desa 
Struktur pemerintah desa memiliki fungsi terhadap sistem pemerintahan 
desa dan pelayanan masyarakat di desa bira tengah terutama dalam hubungannya 
dengan pemerintah pada level di atasnya. Berikut adalah struktur pemerintah Desa 








Struktur Pemerintah Desa Bira Tengah. Kec. Sokobanah. Kab Sampang. 
Jawa Timur 
 NO NAMA JABATAN 
1 Martuli, M.Hum Kepala Desa 
2 Jusianto Sekertaris Desa 
3 Isriyah Bendahara Desa 
4 Abdul Halim Kaur Keuangan 
5 Imam Syafi’i Kaur Tata Usaha dan Umum 
6 Subaidi Kaur Perencanaan 
7 Muhammad Efendi Kasi Pemerintahan 
8 Nuriman Kasi Kesejahteraan 
9 Hafilah Kasi Pelayanan 
Sumber: Profil Desa Bira Tengah 
Tabel 3.2 
Struktur Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Bira Tengah. Kec. 
Sokobanah. Kabupaten Sampang. Jawa Timur. 
NO JABATAN NAMA 
1 Ketua Syamsul Imam 
2 Wakil Ketua Omar 
3 Sekertaris Mattasan 


















Sumber: Profil Desa Bira Tengah 
3.1.4 Biografi 
 Desa BiraTengah  terletak pada dataran  rendah yang dimana batas wilayah 
sebelah  utara berhubungan  langsung dengan  laut selat Madura dengan tinggi 
dari permukaan air laut 36 m, dan luas wilayah 11,29 km dengan batas-batas  
wilayah sebagai berikut: 
 Sebelah Timur  : Desa Bira Timur 
 Sebelah Barat  : Desa Bira Barat 
 Sebelah Selatan  : Desa Tobai Timur 





Gambar. 3.1 Peta Desa Bira Tengah 
 
Pusat pemerintahan Desa Bira Tengah bertempat didusun Batu Lengir 
dengan  jarak terhadap fasilitas pemerintah 5km untuk ke kantor kacematan, 1km 
untuk Puskesmas  1km dan untuk Kantor Polsek berjarak 4km. Untuk wilayah 
Desa Bira Tengah sendiri terbagi menjadi 8 dusun diatantaranya sebagai berikut: 
Tabel.3.3 
Struktur Pemerintah Desa Bira Tengah (Kasun).  Kecematan Sokobanah. 
Kabupaten Sampang. Jawa Timur 
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NO NAMA DUSUN KEPALA DUSUN 
1 Batulengir Barat   Hasbullah 
2 Batulengir Timur   Sunardi 
3 Gualorong  Moh. Hamidi 
4 Polai Daya  Sayudin 
5 Polai Barat   Ahmad Yani 
6 Polai Laok   Syamsul Bahri 
7 Polai Timur  Fauzi 
8 Bandan  Bahrul Ulum 
Sumber: Profil Desa Bira Tengah 
3.1.5 Demografi 
Berdasarkan data Administrasi Kecamatan Sokobanah jumlah penduduk 
Desa  Bira Tengah adalah terdiri dari 2.330 KK, dengan total jumlah 9.509 jiwa, 
dibedakan dengan jenis kelamin 4.675 laki-laki dan 4.825 perempuan, berikut 
tabel jumlah penduduk Desa Bira Tengah. 
Tabel 3.4 
 Data Penduduk Desa Bira Tengah. Kecamatan Sokobanah. 
Kabupaten Sampang. Jawatimur   
NO KETERANGAN L P TOTAL 
1 
 
Data Penduduk pertengahan 
tahun berdasarkan Kelamin (L) 











  Data Penduduk Akhir Tahun 








NO KETERANGAN  L M TOTAL  
3 
 
Banyaknya Kelahiran (L) dan 





+ 1,5% tahun 
 
NO KETERANGAN PENDUDUK KK ORANG/KK 
4 
 








NO KETERANGAN  PENDUDUK KM KEPADATAN  
5 
 








 Sumber: Registrasi Penduduk Kecamatan Sokobanah 2018 
3.1.6  Pendidikan 
 Dalam peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) peran pendidikan 
sangatlah penting untuk menunjang pertumbuhan peningkatan ekonomi pada 
suatu daerah. Pendidikan yang baik akan menjamin keberlangsungan hidup yang 
lebih baik dengan meningkatkan kualitas pengetahuan masyrakat hingga dapat 
menjadi masyarakat yang berdaya saing. Dengan kualitas masyarakat yang baik 
tentunya akan membantu keberhasilan program pemerintah baik dalam 
kewirausahaan, keterampilan atau terciptanya lapangan kerja baru sehingga dapat 
mengurangi jumlah pengangguran dan peningkatan angka kemiskinan. Dapat kita 




 Daftar Sekolah, Guru dan Murid menurut tingkatannya di Desa Bira 
Tengah.  
NO JUMLAH SEKOLAH  NEGERI SWASTA TOTAL 
1 
 









Jumlah Tingkat Sekolah Menengah 








Jumlah Tingkat Sekolah Menengah 








JUMLAH GURU/MURID  NEGERI SWASTA TOTAL 
4 
 










Jumlah Tingkat Sekolah Menengah 









Jumlah Tingkat Sekolah Menengah 







Sumber:UPT Dinas Pendidikan Kec. Sokobanah. 
 Dilihat dari jumlah siswa yang berada dalam dunia pendidikan dari tingkat 
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas dengan total keselurahan 1.530 
jiwa. Dengan Jumlah sarana Pendidikan sebanyak 14 sekolah dapat dipastikan 
jika kondisi Pendidikan di Desa Bira Tengah sudah cukup baik untuk sumbangsih 
terhadap peningkatan SDM. Hal tersebut menjadi tantangan bagi Desa Bira 
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tengah untuk mengembangkan bibit unggul masyarakat Desa Bira Tengah supaya 
dapat mengembangkan potensi masyarakat lokal hingga menjadi masyrakat yang 
dapat berdaya saing di segala bidan 
3.17  Kondisi Ekonomi 
 Secara umum perekonomian masyarakat Bira Tengah cukup rendah dengan 
sektor industri kecil seperti industri Petis, Terasi dan yang lainnya sebanyak  13 
industri kecil dengan tenaga kerja sebanyak 29 orang, hasil industri ini kemudian 
dipasarkan di Pasar Desa bira tengah yang terbagi menjadi dua Pasar Umum dan 
Pasar Hewan. Secara garis besar masyarakat Desa Bira Tengah banyak bermata 
pencaharian disektor pertanian, peternakan, jasa, perdagangan dan lain-lain. Hal 
ini dapat dilihat persentase kegunaan lahan wilayah Desa dari tabel berikut: 
Tabel. 3.6 
Luas Wilayah menurut Desa dan Penggunaan Tanah (Ha) di Desa 
Bira Tengah  
Bangunan dan Sekitar Tegal Kebun Tanaman Kayu Perkebunan Sawah 
99.400 977.100 34.000 304.43 35.000 
Sumber: KCD Kecamatan Sokobanah 
 
Tabel. 3.7 
Luas Areal Tanaman Kehutanan (Ha) Menurut Desa dan Jenis 
Tanaman Di Desa Bira Tengah 
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Jati Akasia Mahoni Sengon 
31 7 2 5 
Sumber: KCD Kecamatan Sokobanah 
Tabel. 3.8 
Populasi Ternak Besar, Kecil dan Unggas Menurut Desa dan 
Jenis Ternak di Desa Bira Tengah. 
No Jenis Keterangan Jumlah 
1 Ternak Besar  Sapi 729 









Sumber: PPL Peternakan Kecamatan Sokobanah 
 Berdasarkan data diatas maka tingkat perekonomian yang cenderung rendah 
hal ini disebabkan dengan minimnya sektor lapangan kerja yang berada di Desa 
Bira Tengah. Dengan demikian  adanya Pariwisata Pantai Lon Malang diharapkan 
dapan memberikan  subangsih terhadap pengembanghan perekonomian desa 
berupa terbukanya lapangan pekerjaan dan lahan pemasyaraan industri 
masyarakatr lokal. 
3.2. Gambaran Umum Objek Penelitian 
3.2.1 Sejarah Wisata Pantai Lon Malang 
 Wisata Pantai Lon Malang sebelum dibangun menjadi sebuah destinasi 
wisata yang dahulunya hanyalah sebuah tempat yang kumuh dan tempat 
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penambangan pasir secara ilegal yang dilakukan oleh kepala desa yang menjabat 
sebelunya. Kemudian pada awal tahun 2016 masyarakat dengan dukungan kepala 
desa saat ini Kades Martuli memamfaatkan potensi wisata pantai tersebut yang 
akhirnya mampu meningkatkan perekonomian masyarakat dan mencegah adanya 
penyimpangan sosial dilokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan visi dan misi 
yang ditetapkan oleh pengelola dengan tujuan daripada pengelolaan dan 
pengembangan kawasan Wisata Pantai Lon Malang adalah untuk menggerakkan 
segala bentuk potensi ekonomi kreatif lokal untuk kemakmuran masyarakat.  
 Sejak tahun 2016 wiasata ini diawali dengan pengelolan secara sederhana 
dan dengan tenaga kerja suka rela, pembangunan wisata ini diawali dengan 
pembersihan pada area sepanjang lokasi pantai juga pemerataan timbunan pasir 
serta melakukan aksi penanaman 100 pohon cemara jenis cemara udang, 
kemudian dilakukan perawatan secara berkelanjutan pada lokasi pantai. Pada 
pertengahan tahun 2017 wisata ini mulai dikenalkan kepada masyarakat dengan 
diberikan nama Pantai Cuma Kamu untuk menambahkan ketertarikan masyarakat 
wisata ini juga menambahkan spot foto mengikuti konsep nama pantai 
sebelumnya dengan tulisan berupa kata cinta kekinian disetiap pohon cemara yang 
ditanaminya selama kurang lebih waktu 1 tahun, meski begitu pengunjung Wisata 
Pantai Lon Malang ini cukup ramai bahkan melebihi harapan awal pengelola 
Wisata Pantai Lon Malang pengembangan yang cukup siknifikan diantaranya 
dengan menambahkan beberapa fasilitas hiburan di pantai seperti penyewaan 
ATV dan Fotografer pantai, dengan perkembangan wisata pantai lon malang 
banyak masyarakat setempat yang sadar akan potensi pantai sehingga banyak 
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masyarakat yang ikut berpartisipasi di dalam pengembangan wisata pantai lon 
malang. 
Gambar dibawah ini adalah gambar dan keadaan saat ini di pantai lon malang. 
 
3.2.2 Struktur Pengelola Pantai Lon Malang 
 Sebelumnya nama pengelola wisata pantai lon malang adalah Putra Lon 
Malang namun sistem pengelolaan  Wisata Pantai Lon Malang sejak akhir tahun 
2017 telah dikerjasamakan dengan BUMDES sebagai program unggulan 
BUMDES Desa Bira Tengah Kec. Sokobanah Kab. Sampang bersama pengelola 
Pantai dimana telah dijalankan dengan sistem pengelolaan berbasis masyarakat 
Comunity Based  Tourism (CBT). Kemudian lembaga ini bernama POKDARWIS 




Strukur Pokdarwis Putra Lon Malang 
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NO JABATAN NAMA 





- Camat Sokobanah 
- Kepala Desa Bira Tengah 
- Achmad Vicky Faisal S. Kom 
3 Ketua - Mastuki 
4 Wakil Ketua - Muhammad Efendi 
5 Sekretaris - Ibrahim Zahbana 
6 Bendahara I - Rifkiyanto 
7 Bendahara II - Yulianto 
8 
 
Keamanan & Ketertiban 
 




Kebersihan & Keindahan 
 
- Muhamm - Romli - Mat Hari - Iwan - 
Muhalli – Riyadi 
10 
 
Daya Tarik & Kenangan 
 




Humas & Penegembangan 
SDM 






- Abdurrahman – Muhammad -Asis - Junaidi 
– Dahri 
13 Perlengkapan - Salim – Nurahmat – Rusli - Ripa’i – Likan 
Sumber: Profil Pariwisata Pantai Lon Malang 
 
